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Tesisini dibuat berdasarkan ketertarikan penulis akan pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh
puskesmas di Kepulauan Seribu dengan segala keterbatasannya. Kepulauan Seribu sebagai satu-satunya
wilayah kepulauan di DK Jakarta memiliki keterbatasan transportasi antar pulau maupun transportasi
menuju ?daratan? Jakarta. Sebagal wilayah muda di DK Jakarta, Kepulauan Seribu memiliki puskesmas
sebagal satu-satunyatempat bagi masyarakatnya untuk mendapatkan layanan kesehatan. Fasilitas layanan
kesehatannya lainnya seperti rumah sakit, dokter umum, klinik dan sebagainya belum tersedia di Kepulauan
Seribu. Berdasarkan studi yang dilakukan Fakultas K esehatan Masyarakat (FKM-UI) bekerjasama dengan
Dinas Kesehatan DK Jakarta tahun 1994, sebanyak 92% masyarakat memilih puskesmas sebagai alternative
pertama untuk mendapatkan layanan Kesehatan. Seluruh puskesmas di DK Jakarta sejak tahun 2001
termasuk Puskesmas K ecamatan K epulauan Seribu Utara telah menjadi unit swadana. Peningkatan status
puskesmas menjadi unit swadanaini diharapkan dapat lebih meningkatkan layanan K esehatan sesuai dengan
kebutuhan wilayahnya. Penulis mencoba melihat kinerja Puskesmas K ecamatan K epulauan Seribu Utara
melalui persepsi masyarakat yang pernah mendapatkan layanan Kesehatan. Melalui serangkaian penelitian
langsung lapangan dan data sekunder dari instansi terkait, penulis mencoba menganalisis kinerja Puskesmas
Kepulauan Seribu Utara.serta merumuskan berbagai program kegiatan yang mungkin dilakukan untuk
mencapal tujuan layanan Kesehatan yang primabagi kepentingan masyarakatnya. Lokasi dan objek
penelitian ditentukan dengan senggja yaitu di Kepulauan Seribu Utara dengan objek peneliltian Puskesmas
Kelurahan Pulau Kelapa, Pulau Harapan dan Rawat Inap. Adanya jalan penghubung antara Pulau Kelapa
dan Pulau Harapan menjadi alasan pemilihan ketiga objek penelitian tersebut. Untuk melihat kinerjalayanan
Kesehatan di puskesmas,penulis membagi dalam enam indicator yaitu layanan informasi, layanan
pendaftaran, layanan ruang tunggu, layanan ruang periksa, layanan obat dan layanan fasilitas puskesmas.
Persepsi masyarakat yang digunakan sebagai dasar penentuan kinerja menggunakan skalalikert 5 tingkat.
Tingkatan persepsi masyarakat dilihat dari rata-rata persepsi responden dengan melakukan uji t. Hasil
penghitungan rata-rata perseps responden menunjukkan bahwa masyarakat menilai seluruh layaan dalm
puskesmas tergolong baik pada skal 4, tetapi ini masih di bawah target yang ditetapkan kepala puskesmas.

K epala Puskesmas K ecamatan Kepulauan Seribu Utara menginginkan mtu pelayanan puskesmas dengan
ukuran tidak ada keluhan (0% complain) dari pasien yaitu pada skala 5 Sebagai pedoman bagi puskesmas
unutk mencapai tujuan lyanan prima, enulis mencoba merumuskan alternatif program kegiatan yang
mungkin dilakukan melalui metode Analtic Hierarchy Process (AHP). Empat responden yang dianggap ahli
dalam masalah pelayanan Kesehatan di Kepulauan Seribu Utara dipilih secara senggja. Tiga alternatif
program ditempatkan pada hirarki pertama yaitu peningkatan kuantitas SDM, peningkatan kualitas SDM
dan peningkatan sarana dan pra sarana kesehatan. Progam peningkatan kuantitas SDM pecahmenjadi
penambahan jumlah dokter, pennambahan jumlah perawat dan penambahan jumlah bidan. Program
peningkatan kualitas SDM dipecah menjadi pendidikan formal, pelatihan dan rekruitment. Porgram
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peningkatan sarana dan prasarana kesehatan di pecah menjadi penambahan jumlah obat, perlengkapan medis
dan sarana pendukung. Perhitungan dengan metode AHP dengan input persepsi empat orang yang dianggap
ahli di bidang layanan Kesehatan di Kepulauan Seribu Utara menghasilkan program prioritas yang baik dan
dapat dilaksanakan adalah peningkatan kualitas SDM dengan mengizinkan petugas puskesmas mengikuti
pelatihan. Pendanaan ketiga alternative program tersebut mengandalkan sumber dana dari pemerintah
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